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This research aims to handling student’s adaptive reasoning obstacles by thinking 
aloud pair problem solving strategy in junior high school. Subject in this research 
is six students in VIII A SMP N 10 Pontianak. The used form of this research is 
group design experiment. Result and data analysis that have obtained from this 
research is TAPPS strategy can handling epistemological obstacle of student’s 
adaptive reasoning. Before given TAPPS strategy, the six students experiences 
obstacles in adaptive reasoning indicators. After epistemological obstacles of 
adaptive reasoning being handled by TAPPS strategy epistemological obstacles of 
adaptive reasoning on the indicator filed allegations, provided reasons for the 
answers given, taken a conclusions from a statement, checked the validity of an 
argument, and found the pattern of a mathematical problem. Average test results 
of six students before handled by TAPPS strategy was 11, and result after handled 
by strategy TAPPS average result of six students was 21.3. 
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Penalaran merupakan hal penting 
yang wajib disampaikan oleh guru kepada 
siswa. Hal itu ditegaskan oleh suatu 
pandangan untuk Matematika Sekolah 
dalam National Council of Teacher of 
Mathematics (NCTM, 2000: 3) 
menyatakan bahwa guru membantu siswa 
membuat, memperbaiki, dan menyelidiki 
dugaan dasar dari sebuah fakta dan 
menggunakan suatu variasi dari teknik 
penalaran dan memberikan bukti untuk 
mengkonfirmasi dugaan itu. NCTM 
(2000: 29) kembali menjelaskan bahwa hal 
penting untuk memperoleh dan 
menggunakan isi ilmu pengetahuan yaitu 
standar proses yang meliputi pemecahan 
masalah (problem solving), penalaran dan 
bukti (reasoning and proof), komunikasi 
(communication), koneksi (connections), 
dan representasi (representation). 
Pentingnya penalaran untuk proses 
pencapaian kompetensi siswa, juga sejalan 
dengan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional (Mendiknas) Republik Indonesia 
No. 22 (2006: 346) tentang standar isi 
untuk satuan pendidikan dasar dan 
menengah, yang menyatakan bahwa mata 
pelajaran matematika untuk Sekolah 
Menengah Pertama (SMP)/Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) bertujuan agar siswa 
memiliki berbagai macam kemampuan di 
antaranya yaitu menggunakan penalaran 
pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 
Sejalan dengan tujuan pendidikan dalam 
peraturan Mendiknas Republik Indonesia 
(2006: 466) juga disebutkan bahwa 
seluruh aktivitas pembelajaran 
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memberikan bekal kepada siswa agar 
adaptif, kreatif dan inovatif melalui 
pengalaman belajar yang menekankan 
pada aktivitas fisik dan aktivitas mental. 
Lebih spesifik lagi bahwa 
kemampuan penalaran yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah kemampuan 
penalaran adaptif. Penalaran adaptif 
mengacu pada kemampuan berpikir logis 
tentang hubungan antara konsep dan 
situasi. Seperti menarik kesimpulan secara 
logis, memperkirakan jawaban, 
memberikan penjelasan mengenai konsep 
dan prosedur jawaban yang digunakan, 
dan menilai kebenarannya secara 
matematika (Kilpatrick, J., Swafford, J. 
dan Findell, B, 2001: 129). Berdasarkan 
hasil studi pendahuluan yang dilakukan 
peneliti di SMP Negeri 10 Pontianak pada 
tanggal 8 Agustus 2017. Sebelum 
memasuki  materi teorema Pyhtagoras, 
siswa sudah mempelajari materi 
sebelumnya/materi prasyarat yaitu bangun 
datar segitiga dan segiempat. Pada hasil 
studi pendahuluan yang dilakukan di SMP 
Negeri 10 Pontianak kelas VIII A dengan 
jumlah siswa sebanyak 39 yang terdiri dari 
17 siswa laki–laki dan 22 siswa 
perempuan, hasil pemberian tes yang 
diberikan kepada siswa kelas VIII A yang 
telah mendapatkan materi mengenai 
segitiga dan segiempat. Dari 39 siswa, 
hanya 4 siswa yang dapat menjawab 
dengan benar, sedangkan 35 siswa lainnya 
menjawab dengan kurang tepat. Dari 
jawaban siswa yang kurang tepat dapat 
disimpulkan bahwa siswa mengalami 
hambatan belajar dalam prasyarat yaitu 
segitiga dan segiempat, hambatan yang 
dimaksud dalam penelitian ini yaitu 
hambatan epistimologis. Menurut Duroux 
(dalam Suryadi, 2010: 11) epistemological 
obstacle pada hakikatnya merupakan 
pengetahuan seseorang yang hanya 
terbatas pada konteks tertentu. Jika 
seseorang dihadapkan pada konteks 
berbeda, maka pengetahuan yang dimiliki 
menjadi tidak bisa digunakan atau dia 
mengalami kesulitan untuk 
menggunakannya. Berdasarkan studi 
pendahuluan yang dilakukan siswa 
mengalami hambatan epistimologis pada 
penalaran adaptif. 
Dari empat soal yang diberikan hanya 
4 siswa yang memiliki nilai yang 
mendekati nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu 80, siswa tersebut 
mendapatkan nilai 75, dan tidak ada siswa 
yang memperoleh nilai di atas KKM yaitu 
80. Hal itu disebabkan adanya hambatan 
dalam  kemampuan penalaran adaptif 
siswa dalam materi prasyarat segitiga dan 
segiempat.  Setelah menganalisis hasil 
jawaban siswa peneliti melakukan 
penyebaran angket sesuai indikator 
penalaran adaptif. Namun, hasil yang 
didapat melalui penyebaran angket 
ternyata ada siswa yang melakukan 
pengisian soal tidak berdasarkan indikator 
penalaran adaptif. Hal tersebut sesuai 
dengan pengamatan peneliti terhadap hasil 
tes studi pendahuluan yang dilakukan 
sebelumnya. 
Minimnya hasil tes yang diperoleh 
setelah dianalisis dari lembar jawaban 
siswa dan penyebaran angket yang 
dilakukan ternyata terletak pada proses 
penalaran adaptif yang terhambat dalam 
mengerjakan soal segitiga dan segiempat. 
Mayoritas siswa menyelesaikan soal tanpa 
memahami konsep segitiga dan segiempat, 
sehingga terjadi kekeliruan saat 
menyelesaikan soal segitiga dan segiempat 
yang diberikan. Hal tersebut karena faktor 
hambatan penalaran adaptif siswa dalam 
menghubungkan konsep dan prosedur 
jawaban yang digunakan dalam menjawab 
soal matematika. Untuk menangani 
hambatan penalaran adaptif siswa 
diperlukan strategi pembelajaran yang 
dapat menjadikan siswa aktif dengan 
tujuan agar dapat melatih daya penalaran 
siswa. Untuk mengingat apa yang telah 
diajarkan, siswa harus mencernanya. 
Belajar yang sesungguhnya tidak akan 
terjadi tanpa ada kesempatan untuk 
berdiskusi, membuat pertanyaan, 
mempraktekkan, bahkan mengajarkan 
kepada orang lain. Upaya untuk mengatasi 
hambatan kemampuan penalaran adaptif 
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siswa antara lain dengan menerapkan 
Strategi TAPPS yaitu strategi yang 
menekankan siswa untuk berpikir secara 
keras dan logis. Menurut Whimbbey dan 
Lochhead (dalam Pate, 2004) mengatakan 
bahwa TAPPS menggambarkan pasangan 
yang bekerja sama sebagai Problem Solver 
dan Listener dalam memecahkan suatu 
masalah. Benham mengatakan bahwa 
Problem Solver bertugas untuk berbicara, 
dan menverbalisasi setiap langkahnya 
melalui proses pemikiran, dimulai dengan 
pernyataan masalah untuk dipecahkan. 
Sebagai Problem Solver yang bekerja pada 
masalah, Problem Solver akan 
menjelaskan apa yang Problem Solver 
lakukan. Sedangkan Listener adalah peran 
yang lebih sulit, Listener harus 
menyimpan masalah yang dibacakan 
Problem Solver. Listener perlu memahami 
secara detail setiap langkah yang 
dijelaskan oleh Problem Solver, termasuk 
kesalahan yang mungkin dilakukan. 
Listener tidak boleh membantu dalam 
memecahkan masalah dari soal yang 
dikerjakan (Benham, 2009: 150). 
Elizabeth dalam bukunya yang 
berjudul Student Engagement Techniques: 
A Handbook For College Faculty juga 
mengemukakan bahwa TAPPS dapat 
meningkatkan kemampuan analisis 
dengan cara membantu siswa untuk 
merumuskan ide-ide, melatih konsep, 
memahami tahapan-tahapan pokok dalam 
proses berpikir dan mengetahui kesalahan 
dari hasil penalaran seseorang (Elizabeth, 
2010). Indikator penalaran adaptif yang 
ditangani oleh strategi TAPPS dapat 




Tabel 1. Indikator Penalaran Adaptif yang Ditangani Melalui 
Strategi TAPPS 
 
Indikator Penalaran Adaptif Strategi TAPPS 
Mengajukan dugaan Merumuskan ide-ide  
Memberikan alasan mengenai jawaban 
yang diberikan 
Melatih konsep 
Menarik kesimpulan dari sebuah 
pernyataan 
Merumuskan ide-ide 
Memeriksa kesahihan suatu argument Mengetahui kesalahan dari hasil penalaran 
seseorang 
Menemukan pola dari suatu masalah 
matematika 
Memahami tahapan-tahapan pokok dalam 
proses berpikir  
 
Berdasarkan teori dan fakta yang 
telah dijelaskan di atas, peneliti tertarik 
melakukan penelitian tentang penanganan 
hambatan penalaran adaptif melalui 
strategi thinking aloud pair problem 
solving dalam materi Pyhtagoras pada 




Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen desain kelompok (group 
design eksperiement).  Desain kelompok 
memfokuskan pada data yang berasal dari 
kelompok individu (Rosnow dan 
Rosenthal dalam Sunanto, 2005: 54). 
Metode eksperimen desain kelompok 
dalam penelitian ini digunakan karena 
jumlah subjek yang diteliti ada enam 
subjek, ke enam subjek tersebut memiliki 
kesamaan pada hambatan epistimologis 
dalam setiap indikator penalaran adaptif. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII A SMP Negeri 10 
Pontianak tahun ajaran 2017/2018. Siswa 
kelas VIII A yang dimaksud adalah 6 
orang siswa yang mengalami hambatan 
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epistiimologis terhadap penalaran adaptif. 
Objek dalam penelitian ini adalah kelas 
VIII A SMP Negeri 10 Pontianak tahun 
ajaran 2017/2018. Titik pusat pengamatan 
yang dimaksud adalah hambatan pada lima 
indikator penalaran adaptif yang ingin 
peneliti cari informasinya. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah teknik pengukuran dengan cara tes 
dan wawancara. Alat pengumpul data 
dalam penenlitian ini, yaitu tes soal 
penalaran adaptif (sebelum dan setelah 
ditangani dengan strategi TAPPS), 
pedoman wawancara, dan soal 
penanganan dengan strategi TAPPS. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan ada dua tahap antara lain: 
(a) tahap persiapan satu: (1)  Menyusun 
desain penelitian; (2) revisi desain 
penelitian; (3) Menyusun instrumen 
penelitian berupa kisi-kisi soal 
berdasarkan indikator penalaran adaptif, 
soal tes penalaran adaptif siswa, soal tes 
yang dikerjakan dengan strategi TAPPS 
dalam konsep teorema phytagoras, 
skenario pembelajaran dengan TAPPS, 
kunci jawaban, rubrik penilaian, dan 
pedoman wawancara; (4)  Melakukan 
validasi pertama instrumen penelitian 
berupa kisi-kisi soal berdasarkan indikator 
penalaran adaptif, soal tes penalaran 
adaptif siswa, kunci jawaban, pedoman 
wawancara, dan rubrik penilaian; (5) revisi 
instrumen penelitian; (6) Melakukan uji 
coba; (7) Menganalisis data hasil uji coba; 
(8) Memperbaiki soal penelitian 
berdasarkan hasil uji coba. (b) Tahap 
persiapan dua: (1) Melakukan validasi 
kedua instrumen penelitian berupa soal tes 
yang dikerjakan dengan strategi TAPPS 
dalam konsep teorema phytagoras, 
skenario pembelajaran dengan TAPPS, 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan ada dua tahap antara 
lain: (a) Tahap pelaksanaan satu: (1) 
Mengurus perizinan untuk melakukan 
penelitian di SMP Negeri 10 Pontianak; 
(2) Menentukan waktu penelitian bersama 
guru matematika kelas VIII A; (3) 
Memberikan tes tertulis pertama kepada 
siswa kelas VIII A sebanyak 39 orang; (4) 
Mengoreksi hasil tes pertama dan 
mengambil enam siswa yang mengalami 
hambatan espistemologis pada penalaran 
adaptif. Pengambilan enam siswa ini 
diambil berdasarkan analisis hambatan 
epistimologis penalaran adaptif.  
Kemudian, mengambil enam siswa yang 
mengalami hambatan epistimologis 
penalaran adaptif yang mewakili kelima 
indikator hambatan epistimologis 
penalaran adaptif. (b) Tahap pelaksanaan 
dua: (1) Memberikan penanganan dengan 
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
dengan pengerjaanya menggunakan 
strategi TAPPS. LKS diberikan kepada 
enam siswa kelas VIII A yang mengalami 
hambatan epistimologis penalaran adpatif 
dan dilakukan secara berpasangan; (2) 
Setelah dilakukan penanganan dengan 
TAPPS, enam siswa diberikan tes terakhir; 
(3) Mengoreksi hasil tes terakhir dan 
melihat hasil tes apakah  hambatan 
espistemologis pada penalaran adaptif 
siswa terminimalisir dengan strategi 
TAPPS; (4) wawancara kepada enam 
orang subyek penelitian; (5) Menganalisis 
hasil jawaban tes terakhir. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Mengumpulkan 
data hasil dari tes tertulis pertama dan 
akhir, LKS dan wawancara; (2) 
Melakukan pengolahan data dan melihat 
hasil pengolahan data; (3) menyusun 
laporan penelitian dan menaik kesimpulan 
untuk menjawab rumusan masalah. 
 





Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan melalui pemberian tes kepada 
39 siswa, setelah dilakukan analisis 
terhadap hasil jawaban 39 siswa untuk 
melihat hambatan epistimologis yang 
terjadi pada penalaran adaptif siswa. 
Setelah itu diambil enam siswa yang 
mengalami hambatan penalaran adaptif. 
Skor akhir enam siswa dapat di lihat pada 
tabel 2.
 
Tabel 2. Hasil Skor 6 Siswa Tes Pertama 
No Nama 
Nomor Soal 
1 2 3 4 5 6 7 
1 A.A.S 1 2 2 3 0 0 3 
2 L.F.D 0 2 2 3 1 3 3 
3 M.H.H.A 1 2 2 0 1 2 0 
4 O.R 1 2 0 3 3 3 3 
5 P.P.R 3 2 0 3 3 0 0 
6 N.R 2 0 2 0 1 0 3 
1. Analisis Hambatan Penalaran 
Adaptif siswa 
Analisis hambatan penalaran adaptif 
pada indikator mengajukan dugaan atau 
konjektur pada enam siswa yaitu pada 
siswa A.A.S belum mampu mengajukan 
dugaan dengan memberikan alasan. Pada 
saat mengerjakan soal A.A.S hanya 
memberikan jawaban dan tidak lengkap. 
Siswa L.F.D sama sekali tidak menjawab 
soal nomor satu, L.F.D mengalami 
hamabatan dalam mengajukan dugaan atau 
konjektur.   Siswa M.H.H.A dan O.R juga 
tidak menjawab seperti yang ditanyakan, 
tapi lewat perhitungan yang dilakukan 
memang jawabnnya benar. M.H.H.A dan 
O.R mempu mengajukan dugaan dengan 
tidak lengkap dan tanpa memberikan 
alasan. Siswa P.P.R mampu menjawab 
sesuai yang ditanyakan namun, belum  
sempurna, P.P.R mampu mengajukan 
dugaan dengan cukup baik dan alasan yang 
kurang lengkap tapi sudah benar. Siswa 
N.R juga sudah baik dalam mengajukan 
dugaan dengan memberikan sedikit alasan 
dengan benar. 
A.A.S, L.F.D dan O.R sudah dapat 
menjawab dengan memberikan alasan 
hanya sebagian dengan benar hanya saja 
kurang memberikan alasan dari mana 
mendapatkan sisi-sisi dari persegi  A dan 
persegi B. M.H.H.A dan P.P.R tidak 
membuat sketsa gambar namun M.H.H.A 
dan P.P.R sudah dapat menjawab dengan 
memberikan alasan hanya sebagian dengan 
benar. N.R sama sekali tidak menjawab 
soal yang diberikan, N.R mengalami 
hambatan dalam memberikan alasan 
mengenai jawaban yang diberikan. 
A.A.S, L.F.D, M.H.H.A, N.R sudah 
mampu menunjukkan penyelesaian dengan 
memberikan alasan hanya sebagian dengan 
benar mengenai jawaban yang diberikan. 
O.R dan P.P.R sama sekali tidak menjawab 
soal nomor tiga, O.R dan P.P.R mengalami 
hambatan dalam memberikan alasan 
mengenai jawabn yang diberikan. 
A.A.S, L.F.D, O.R dan P.P.R mampu 
menjawab soal dengan baik, mereka dapat 
menunjukkan penarikan kesimpulan dari 
sebuah pernyataan hamper semuanya 
dengan benar tetapi A.A.S, L.F.D dan O.R 
tidak memberikan kesimpulan akhir pada 
jawaban yang diberikan. M.H.H.A tidak 
dapat menyimpulkan pernyataan yang 
diberikan sehingga tidak dapat memberikan 
sketsa gambar dari cerita kontekstual, 
adapun sketsa yang diberikan tidak berarti 
apa-apa. N.R tidak dapat menjawab soal 
nomor empat karena N.R mengalami 
hambatan dalam menarik kesimpulan dari 
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sebuah pernyataan yang diberikan pada 
soal. 
A.A.S tidak dapat menjawab soal 
nomor lima hal ini menunjukkan A.A.S 
mengalami hambatan dalam memeriksa 
kesahihan suatu argumen. L.F.D dan 
M.H.H.A mampu memeriksa kesahihan 
suatu argumen dengan memebrikan sedikit 
alasan dan belum lengkap namun sudah 
tepat. O.R dan P.P.R sudah mampu 
memberikan alasan hanya sebagian dalam 
memeriksa kesahihan argumen. N.R sama 
sekali tidak menjawab soal nomor 5, dan 
N.R mengalami hambatan dalam 
memeriksa kesahihan suatu argumen. 
A.A.S, P.P.R dan N.R tidak dapat 
menjawab soal nomor enam, Siswa 
mengalami hambatan dalam memeriksa 
kesahihan suatu argumen  . M.H.H.A bisa 
menjawab soal dalam memeriksa 
kesahihan suatu argumen hanya sebagian 
pemeriksaan dengan benar. L.F.D dan O.R 
sudah dapat menjawab dengan tepat dalam 
memeriksa kesahihan suatu argumen. 
A.A.S, L.F.D, O.R, dan N.R mampu 
menemukan pola dari suatu masalah 
matematika dengan baik, walaupun 
langkah yang digunakan belum sempurna 
dalam menemukan polanya. M.H.H.A dan 
P.P.R tidak menjawab sama sekali soal 
nomor tujuh, M.H.H.A dan P.P.R 
mengalami hambatan terparah dalam 
menemukan pola dari suatu masalah 
matematika. 
2. Penanganan Hambatan Oleh 
Strategi Thinking Aloud Pair 
Problem Solving (TAPPS) 
Dari analisis yang telah dilakukan, 
dilakukanlah penanganan terhadap 
hambatan penalaran adaptif yang terjadi 
kepada enam siswa. Pembelajaran dengan 
strategi TAPPS yang diberikan kepada 
enam subjek yaitu dengan mengerjakan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang di 
dalamnya memuat langkah-langkah 
penyelesaian masalah. Strategi TAPPS 
juga dapat memfasilitasi siswa untuk 
menuangkan ide dan gagasannya pada 
LKS, inilah yang menstimulus siswa untuk 
bernalar secara adaptif. Hasil hambatan 
siswa sebelum dan setelah penanganan 
dapat dilihat pada gambar 1. 
 
 
Grafik 1. Perbandingan Indikator Penalaran Adaptif Pada Tes   
Pertama dan Kedua 
 
Berdasarkan gambar 1 memberikan hasil 
bahwa strategi TAPPS dapat memberikan 
penanganan pada setiap hambatan 
penalaran adaptif yang dialami siswa kelas 
IV A SMP N 10 Pontianak, dengan melihat 
grafik tes kedua setelah diberikan strategi 
TAPPS yang semakin meningkat. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan pada siswa 
kelas VIII A SMP N 10 Pontianak tahum 
ajaran 2017/2018. Penelitian ini dilakukan  
sebanyak dua kali pertemuan. Pertemuan 
pertama melakukan tes penalaran adaptif 
pada materi teorema Pyhtagoras dan 





















dilakukan penanganan terhadap hambatan 
penalaran adaptif siswa dengan strategi 
TAPSS dan dilakukan tes akhir dengan 
materi teorema Pyhtagoras. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menangani hambatan penalaran adaptif 
siswa melalui strategi TAPPS pada kelas 
VIII A SMP N 10 Pontianak pada materi 
teorema Pyhtagoras. Penanganan yang 
dilakukan dikaji dari lima indikator 
penalaran adaptif yaitu mengajukan dugaan 
atau konjektur, memberikan alasan 
mengenai jawaban yang diberikan, menarik 
kesimpulan dari sebuah pernyataan, 
memeriksa kesahihan suatu argumen, dan 
menemukan pola dari suatu masalah 
matematika. Hasil rata-rata skor sebelum 
dan setelah dilakukan penanganan dapat di 
lihat pada gambar 2. 
 
 
Grafik  2. Rata - Rata Hasil Tes Siswa Sebelum Dan Sesudah Penanganan 
Dengan Strategi TAPPS 
 
Penalaran adaptif siswa dalam 
menjawab soal nomor satu pada indikator 
mengajukan dugaan masih mengalami 
hambatan, karena dari jawaban siswa pada 
tes pertama belum menunjukkan 
kemampuan siswa untuk mengajukan 
dugaan atau memperkirakan jawaban dari 
sebuah soal. Dari enam subjek yang 
diambil secara acak ada empat siswa yang 
mengalami hambatan dalam mengajukan 
dugaan dan dua subjek tergolong cukup 
baik walau belum sempurna. Hal ini 
mengindikasikan bahwa siswa mengalami 
hambatan dalam mengajukan dugaan atau 
konjektur sebelum dilakukan strategi 
TAPPS. Setelah dilakukan wawancara 
untuk enam subjek yang diambil secara 
acak, hal yang menyebabkan mereka 
mengalami hambatan dalam mengajukan 
dugaan atau konjektur adalah mereka 
terbiasa menjawab soal dengan menghitung 
apa yang ditanyakan. Sehingga siswa 
terlihat kaku ketika disuruh menduga 
jawaban dan sulit mengkomunikasikan 
secara tertulis alasan setelah menjawab 
dugaan tersebut. 
Penalaran adaptif siswa dalam 
memberikan alasan mengenai jawaban 
yang diberikan terbilang cukup. Dari 39 
siswa peneliti mengambil enam orang yang 
mengalami hambatan secara acak yang 
mewakili setiap indikator penalaran 
adaptif. Dari enam subjek yang diambil 
lima siswa berkemampuan kurang baik dan 
satu siswa tidak mampu menjawab soal 
nomor dua dan untuk soal nomor tiga juga 
lima siswa yang berkemampuan kurang 
baik dalam menjawab dan satu siswa tidak 
mampu menjawab soal nomor tiga.  
Ketika diwawancarai ternyata alasan 
enam subjek ini dalam memberikan alasan 
mengenai jawaban yang diberikan yaitu 
ketika diberi soal Pyhtagoras mereka hanya 
langsung menjawab soal dengan rumus 
Pyhtagoras yang telah diajarkan oleh guru. 
Hal ini disebakan karena mereka selalu 
dihadapkan dengan soal-soal rutin yang 
dapat diselesaikan dengan satu langkah, 












yang kontesknya non rutin, subjek 
mengalami hambatan dalam memberikan 
alasan mengenai jawaban yang diberikan, 
bahkan ada siswa yang belum mampu 
untuk menjawab sama sekali soal pada 
nomor dua dan tiga tersebut. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kemampuan siswa 
dalam memberikan alasan mengenai 
jawaban yang diberikan sebelum dilakukan 
strategi TAPPS masih kurang baik. 
Penalaran adaptif siswa dalam 
menarik kesimpulan dari sebuah 
pernyataan terbilang cukup baik Dari enam 
subjek yang diambil ada dua siswa yang 
tidak menjawab soal nomor empat dan 
empat siswa lainnya mampu menjawab 
cukup baik. Berdasarkan hasil wawancara 
siswa yang tidak menjawab soal nomor 
empat terkendala dalam menarik 
kesimpulan pada penyataan yang 
diberikan. Masalah kontektual yang 
diberikan tidak dapat ditarik 
kesimpulannya, sehingga dua siswa 
tersebut tidak bisa melanjutkan pengerjaan 
soal nomor empat. Hal ini mengindikasikan 
bahwa kemampuan siswa dalam menarik 
kesimpulan dari sebuah pernyataan pada 
dua siswa yang tidak menjawab tersebut 
sebelum dilakukan strategi TAPPS 
terbilang sangat rendah. 
Hambatan penalaran adaptif pada 
indikator memeriksa kesahihan suatu 
argumen terbilang masih sangat rendah, 
indikator ini ada pada nomor soal lima dan 
enam, dari enam siswa yang diambil, dua 
siswa mampu mejawab cukup baik pada 
nomor lima dan dua siswa menjawab cukup 
baik pada nomor enam. Namun empat 
siswa lainnya masih mengalami hambatan 
dalam menjawab soal nomor lima dan 
enam. Untuk soal nomor empat ada satu 
sisiwa tidak menjawab dan soal nomor lima 
ada tiga sisiwa yang tidak bisa menjawab. 
Soal nomor lima dan enam ini mengacu 
pada konsep Pyhtagoras itu sendiri. Siswa 
mengalami hambatan dalam memeriksa 
suatu argumen tentang konsep dari materi 
Pytagoras. Berdasarkan hasil wawancara 
kepada enam siswa ternyata siswa kesulitan 
dalam menyampaikan argumen dan alasan 
dalam memeriksa sebuah pernyataan siswa 
paham argumen tersebut benar tapi siswa 
tidak bisa menjelaskan. Itu di sebabkan 
siswa hanya terpaku pada rumus yang 
sudah jadi yang telah diberikan oleh guru. 
Sehingga siswa tidak bisa menjelaskan jika 
diberikan sebuah pernyataan yang 
berhubungan dengan konsep Pyhtagoras. 
Hambatan penalaran adaptif pada 
indikator menemukan pola dari suatu 
masalah matematika terdapat pada soal 
nomor tujuh. Dari enam subjek yang 
diambil ada tiga siswa yang tidak 
menjawab soal nomor tujuh. Dan tiga siswa 
lainnya menjawab hampir sempurna 
dengan skor tiga. Berdsarkan hasil 
wawancara tiga siswa yang tidak menjawab 
sama sekali soal nomor tujuh karena 
mereka mengalami hambatan pada mencari 
jawaban yang langsung menuju ke rumus 
Pyhtagoras sehingga ketika diberikan soal 
Pyhtagoras dalam bangun datar trapesium 
membuat siswa kebingungan. Kemudian 
siswa lainnya malah bingung melihat 
gambar bangun datar trapesium yang 
diberikan, dengan alasan tidak paham 
maksud gambar, padahal gambar trapesium 
sudah pernah dipelajari oleh siswa pada 
materi bangun datar. Hal ini 
mengindikasikan siswa mengalami 
hambatan pada menemukan pola dari suatu 
masalah matematika sebelum dilakukan 
strategi TAPPS. 
Siswa lebih banyak menghafal dan 
melakukan algoritma dibandingkan dengan 
berpikir keras tentang apa yang telah ia 
pelajari. Hal ini diperkuat oleh pernyataan 
beberapa subjek penelitian yang 
menyatakan bahwa pembelajaran di kelas 
lebih menekankan pada penyelesaian  
masalah yang langsung dapat diselesaikan 
dengan rumus yang telah dipelajari di kelas. 
Hambatan penalaran adaptif yang dialami 
oleh siswa harus segera ditangani. 
Berdasarkan identifikasi hambatan yang 
dilakukan peneliti menggunakan strategi 
TAPPS untuk mengatasi hambatan 
penalaran adaptif tersebut. Menurut 
Whimbbey dan Lochhead (dalam Pate, 
2004) mengatakan bahwa TAPPS 
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menggambarkan pasangan yang bekerja 
sama sebagai Problem Solver dan Listener 
dalam memecahkan suatu masalah.  Selama 
proses pembelajaran dengn strategi TAPPS 
peneliti menggunakan skenario 
pembelajaran yang telah di validasi oleh 
satu dosen dan dua guru. Melalui skenario 
pembelajaran tersebut pembelajaran 
dengan strategi TAPPS dapat berjalan 
dengan teratur sesuai skenario 
pembelajaran yang dirancang. 
Penggunakan strategi TAPPS dapat 
melatih komunikasi siswa dalam menjawab 
baik secara lisan atau tulisan. Dari 
identifikasi hambatan yang terjadi siswa 
masih terlihat kaku dalam menjawab soal 
terutama dalam memberikan alasan setelah 
menjawab soal atau memberikan 
kesimpulan dari sebuah pernyataan. Selain 
itu siswa juga bingung dalam 
menyimpulkan soal-soal kontekstual.  
Pada saat pelaksanaan strategi 
TAPPS, hal yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap setiap subjek penelitian adalah 
memasangkan enam subjek menjadi 
berpasangan di mana setiap pasangan 
terdiri dari dua siswa. Kemudian peneliti 
menempatkan setiap pasangan duduk agak 
jauhan, namun tetap dapat dipantau oleh 
peneliti. Kemudian peneliti memberikan 
dua LKS kepada siswa, LKS satu ada dua 
soal dan dua kolom analisis. Satu soal 
untuk Problem Solver satu dan satu kolom 
analisis untuk Listener satu. Setelah selesai 
soal pertama mereka bertukar peran. 
Kemudian soal kedua untuk Problem 
Solver dua dan kolom analisis dua untuk 
Listener dua. Setelah LKS satu selesai 
mereka melanjutnya mengisi LKS dua 
dengan system yang sama seperti LKS satu. 
Peneliti tidak boleh membantu siswa dalam 
memberikan jawabn, peneliti hanya 
meluruskan apabila setiap pasangan tidak 
menemukan jalan keluar dari kesalahan 
yang dilakukan. Peneliti juga akan 
memantau selama proses pembelajaran 
dengan Strategi TAPPS berlangsung. 
Setelah diberikan strategi TAPPS 
yang merupakan pembelajaran secara 
berpasangan pada enam subjek penelitian 
ternyata terjadi perubahan perkembangan 
yang sangat baik pada penalaran adaptif 
siswa dalam mengajukan dugaan atau 
konjektur. Hal ini dapat dilihat dari 
jawaban pada soal nomor satu setiap subjek 
penelitian yang ada dalam kelompok ini 
yakni sudah bisa menduga dan mampu 
memberikan alasan dalam dugaan yang 
diberikan. Tetapi ada empat subjek yang 
masih belum terlalu mampu memberikan 
alasan dengan baik dalam dugaan yang 
diberikan hal ini mengindikasikan subjek 
tersebut masih ragu dalam mengemukakan 
pendapat dan kurang pahamnya akan 
konsep Pyhtagoras, akan tetapi hasil lebih 
baik dari hasil sebelum dilakukan dengan 
strategi TAPPS. Namun, empat subjek ini 
sudah mampu dalam memahami maksud 
dari soal nomor satu. Kemudian, dari hasil 
analisis diperoleh perubahan rerata  skor 
kemampuan siswa dalam memahami 
masalah. Perubahan rerata skor tersebut 
dapat dilihat pada gambar 2. Hal ini 
menunjukkan bahwa strategi TAPPS 
memiliki pengaruh yang sangat besar 
terhadap perkembangan kemampuan 
subjek dalam mengajukan dugaan atau 
konjektur. 
Setelah diberikan strategi TAPPS 
pada enam subjek penelitian ternyata 
terjadi perubahan perkembangan yang 
sangat baik dalam memberikan alasan 
mengenai jawaban yang diberikan. Hal ini 
disebabkan karena dalam pemberian 
strategi TAPPS siswa dibagi secara 
berpasangan. Dalam hal ini siswa dilatih 
agar dapat menjawab soal dan dapat 
memberikan alasan mengenai jawaban 
yang diberikan agar jawaban yang 
diberikan siswa dapat menjawab secara 
sistematis tanpa ada langkah yang 
terlewatkan. Siswa dibiasakan untuk 
menjawab soal dengan terurut seperti yang 
diajarkan dengan strategi TAPPS ini. 
Kemudian, dari hasil analisis 
diperoleh perubahan rerata  skor 
kemampuan siswa dalam memberikan 
alasan mengenai jawaban yang diberikan. 
perubahan rerata skor tersebut dapat dilihat 
pada gambar 1 yakni pada indikator dua. 
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Hal ini menunjukkan bahwa straegi TAPPS 
dapat menangani hambatan siswa  pada 
indikator dua penalaran adaptif  yaitu dapat 
memberikan alasan mengenai jawaban 
yang diberikan. 
Setelah dilakukan pembelajaran 
dengan strategi TAPPS kepada enam 
subjek penelitian ternyata terjadi perubahan 
perkembangan yang sangat baik dalam 
menarik kesimpulan dari sebuah 
pernyataan. Hal ini disebabkan karena 
selama pembelajaran strategi TAPPS, 
siswa dibagi secara berpasangan dan 
berperan sebagai Problem Solver dan 
Listener dalam menjawab soal dengan 
strategi TAPPS. setiap subjek dibiasakan 
untuk berfikir secara keras dalam 
menjawab soal yang dberikan dan setiap 
subjek akan menjadi pendengar jawaban 
dan diperbolehkan menganalisi atau 
bertanya jika ada yang kurang dipahami 
dari jawaban Problem Solver. Selanjutnya, 
dari hasil analisis diperoleh perubahan 
rerata  skor kemampuan siswa dalam 
menarik kesimpulan dari sebuah 
pernyataan. Perubahan rerata skor tersebut 
dapat dilihat pada gambar 1 yakni pada 
indikator tiga penalaran adaptif. Hal ini 
menunjukkan bahwa strategi TAPPS dapat 
memangani hambatan penalaran adaptif 
pada indikator ketiga yakni menarik 
kesimpulan dari sebuah pernyataan. 
Setelah dilakukan pembelajaran 
dengan strategi TAPPS kepada enam 
subjek penelitian ternyata terjadi perubahan 
perkembangan yang sangat baik dalam 
tahap memeriksa kesahihan suatu 
argument. Hal ini disebabkan karena 
selama penanganan dengan strategi TAPPS 
setiap subjek sudah dibiasakan untuk 
melakukan berfikir secara keras, dan 
mampu menjadi pendengar yang baik serta 
mampu menganalisis setiap kesalahan yang 
timbul. Selanjutnya, dari hasil analisis 
diperoleh perubahan rerata  skor 
kemampuan siswa dalam tahap memeriksa 
kesahihan suatu argumen. Perubahan rerata 
skor tersebut dapat dilihat pada gambar 1 
pada indikator ke empat. Hal ini 
menunjukkan bahwa penanganan dengan 
strategi TAPPS dapat berpengaruh 
terhadap kemampuan siswa dalam 
memeriksa kesahihan suatu argumen.  
Setelah dilakukan pembelajaran 
dengan strategi TAPPS kepada 6 subjek 
penelitian ternyata terjadi perubahan 
perkembangan yang sangat baik dalam 
tahap menemukan pola dari suatu masalah 
matematika. Hal ini disebabkan karena 
selama penanganan dengan strategi TAPPS 
setiap subjek sudah dibiasakan untuk 
melihat pola dalam menjawab soal 
sehingga siswa paham dalam 
menyelesaiakan masalah matematika. 
Selanjutnya, dari hasil analisis diperoleh 
perubahan rerata  skor kemampuan siswa 
dalam tahap menemukan pola dari suatu 
masalah matematika. Perubahan rerata skor 
tersebut dapat dilihat pada gambar 1 pada 
indikator lima penalaran adaptif. Hal ini 
menunjukkan bahwa penanganan dengan 
strategi TAPPS dapat menangani hambatan 
siswa pada indikator menemukan pola dari 
suatu masalah matematika. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa: (1) Sebelum 
diberikan penanganan dengan strategi 
TAPPS siswa mengalami hambatan 
terbesar yaitu mampu mengajukan dugaan 
atau konjektur. Kemudian hambatan juag 
terjadi pada hambatan mampu memeriksa 
kesahihan suatu argumen. Sedangkan pada 
tiga indikator lainnya siswa sedikit 
mengalami hambatan  pada  hambatan 
mampu memberikan alasan mengenai 
jawaban yang diberikan, hambatan mampu 
menarik kesimpulan dari sebuah 
pernyataan dan hambatan mampu 
menemukan pola dari suatu masalah 
matematika; (2) Setelah diberikan 
penanganan dengan strategi TAPPS, 
hambatan yang dialami oleh siswa pada 
setiap soal sebagian besar dapat 
terminimalisir. Terutama pada tiga 
hambatan yang terjadi sebelumnya 
terminimalisir dengan baik. Sedangkan, 
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pada indikator mampu mengajukan dugaan 
atau konjektur dan indikator mampu 
memeriksa kesahihan suatu argumen masih 
terdapat hambatan bagi beberapa siswa hal 
ini disebabkan siswa tidak terbiasa dengan 
soal-soal tersebut. Hal ini juga dikarenakan 
strategi TAPPS belum terfokus pada 
langkah penyelesaian soal pada indikator 
mampu mengajukan dugaan atau konjektur 




Berikut beberapa saran untuk kedepannya 
berdasarkan hasil pada penelitian ini 
sebagai berikut: (1) Kepada peneliti yang 
ingin melanjutkan penelitian ini, 
hendaknya keterbatasan yang terjadi pada 
penelitian ini dapat diminimalkan; (2) 
Strategi Thinking Aloud Pair Problem 
Solving (TAPPS) dapat menjadi strategi 
yang akan digunakan guru dalam 
pembelajaran dikelas untuk melatih daya 
berfikir siswa serta komunikasi tulisan dan 
lisan siswa dalam mata pelajaran  
matematika sehingga dapat menumbuhkan 
keaktifan siswa belajar dan melatih 
aktivitas berpikirnya; (3) Penanganan yang 
dilakukan dengan strategi TAPPS 
hendaknya menggunakan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) yang lebih banyak agar siswa 
lebih terlatih dengan soal yang diberikan.   
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